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 Tujuan penelitian adalah memiliki rumusan masalah: (1) perencanaan 
metode Numbered Head Together yang dirancang guru dalam pembelajaran PKn 
di kelas IV MIN 8 Medan.(2) pelaksanaan metode Numbered Head Together 
dalam pembelajaran PKn di kelas IV MIN 8 Medan. (3) tahap evaluasi metode 
Numbered Head Together dalam pembelajaran PKn di kelas IV MIN 8 Medan.  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Proses pengumpulan 
data penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
sedangkan untuk analisanya, yaitu berupa data-data tertulis atau lisan dari orang 
atau pelaku yang diamati sehingga dalam hal ini penulis mengadakan penelitian 
yang bersifat menggambarkan secara keseluruhan tentang keadaan sebenarnya.  
 Penelitian ini menunjukkan bahwa guru mengajar dengan menggunakan 
berbagai strategi dan metode pembelajaran bervariasi seperti metode ceramah, 
diskusi, dan Tanya jawab, dan tugas agar siswa termotivasi dan aktif serta efektif 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu bidang terpenting dalam kehidupan untuk 
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu mengikuti setiap 
perkembangan jaman yang semakin maju. Selain itu pendidikan adalah salah satu 
bidang penting dan utama dalam menentukan maju mundurnya suatu bangsa. Oleh 
sebab itu bidang pendidikan harus mendapat sorotan perhatian yang lebih khusus. Pada 




Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan pemerintah melalui kegiatan 
bimbingan, pembelajaran, atau latihan yang berlangsung disekolah dan diluar sekolah 
sepanjang hidup untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memahami peranan 
dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan datang.
2
 
Dalam UU. No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab I pasal 1 
menyebutkan bahwa :  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.”
3
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Tujuan pendidikan yang ingin dicapai melalui sistem pendidikan Nasional 
sebagaimana dituangkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
tahun 2003 adalah:   
“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
seutuhnya yaitu manusia yang bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani 




Guru dalam proses belajar mengajar harus dapat mengetahui dan memahami 
cara menyampaikan materi pembelajaran dengan efektif, disinilah guru perlu memilih 
metode pemeblajaran yang tepat supaya siswa bersemangat dan berminat terhadap 
pelajaran yang diberikan agar dapat mewujudkan, menciptakan situasi belajar yang 
efektif dan efisien. Minat adalah suatu keadaan dimana orang memiliki perhatian lebih 




Metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu 
tipe dari pembelajaran kooperatif. Pada umumnya metode NHT digunakan untuk 
melibatkan siswa dalam penguatan pemahaman pembelajaran atau mengecek 
pemahaman siswa terhadap materi. Dalam pembelajaran dengan metode NHT, siswa 
akan terpacu untuk menumbuhkan kreatifitas  dan meningkatkan motivasi belajar yang 
akan membawa pengaruh positif  yaitu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PKn.  Pembelajaran dengan metode NHT juga memberikan kesempatan bagi 
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siswa untuk aktif dan membuat suasana belajar menjadi menarik, menantang dan 
menyenangkan, sehingga NHT akan sesuai jika diterapkan dalam pembelajaran PKn.
6
 
Melalui observasi awal saat peneliti sedang melaksanakan PPL pada taggal 30 
September 2019, peneliti mengamati proses pembelajaran PKn. Dalam pembelajaran 
yang berlangsung peneliti melihat pembelajaran yang cukup baik. Sebab menggunakan 
metode dengan model NHT. Guru di MIN 8 Medan memang merupakan MIN yang 
berkembang dalam sistem pembelajarannya. Tenaga pendidik di MIN 8 Medan tersebut 
memiliki kompetensi mengajar yang cukup baik dan mendapat pengawasan dari kepala 
madrasah.  
Mata Pelajaran PKn di MIN 8 Medan adalah salah satu mata pelajaran yang 
nilainya mencapai nilai KKM. Untuk mendapatkan informasi lebih rinci lagi, penulis 
melakukan wawancara dengan guru PKn tersebut. Beliau mengatakan bahwa PKn 
merupakan salah satu mata pelajaran yang masih sulit untuk dipahami oleh siswanya, 
karna materi yang banyak membahas tentang kewarga negaraan. Siswanya cenderung 
pasif ketika pembelajaran berlangsung dan seluruh pembelajaran berpusat hanya pada 
guru. Pada awalnya guru mengira hal itu terjadi karena guru tidak menggunakan media 
dalam proses pembelajaran. Guru hanya menggunakan metode ceramah, yang 
menyebabkan siswa menjadi bosan. Setelah guru menggunakan media dalam 
pembelajaran, hal serupa tetap terjadi pada siswanya. Siswanya masih tetap pasif dalam 
pembelajaran. Hanya siswa yang tertarik dengan media yang digunakan yang antusias 
dalam pembelajaran. Bahkan pernah terjadi nilai hasil ulangan harian siswa turun jauh 
dari nilai KKM.  Oleh karena itu, guru merubah metode pembelajaran yang biasa 
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diterapkanya di kelas IV MIN 8 Medan. Guru tidak lagi hanya menggunakan metode 
ceramah tetapi juga menggunakan metode yang dapat mengaktifkan siswa.   
Seperti yang telah dinyatakan oleh Konfisius sekitar 2400 tahun yang lalu yaitu,  
“Yang saya dengar, saya lupa. Yang saya lihat, saya ingat. Yang saya 
kerjakan, saya pahami.” Kemudian dewasa ini, kata-kata tersebut di Indonesia 
dimodifikasi dalam Paham Belajar aktif  menjadi, “Yang saya dengar, saya lupa. 
Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat. Yang saya dengar, lihat, dan 
pertanyakan atau diskusikan dengan orang lain, saya mulai pahami. Dari yang 
saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya dapatkan pengetahuan dan 
keterampilan. Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai”.
7
 
Sehingga guru PKn tersebut memilih metode pembelajaran Numbered Head 
Together sebagai metode pembelajaran yang dapat merangsang kembali keaktifan siswa 
dalam pembelajaran PKn, dan ternyata hal tersebut mampu memberikan nilai positif 
dalam proses pembelajaran, selain tujuan pembelajaran tercapai dengan baik ternyata 
siswa juga mampu paham dan mengingat materi yang sudah dipelajari. 
Masalah inilah yang menjadi tolak ukur peneliti memilih sekolah MIN 8 Medan 
petisah sebagai lokasi penelitian, dimana masih banyak sekolah yang sulit 
mengaplikasikan metode NHT sehingga menciptakan siswa yang kurang efektif, dan 
membuat nilai mata pelajaran Pkn menjadi rendah, daya serap siswa menjadi lemah 
sebab hanya menggunakan metode yang monoton seperti ceramah. Sedangkan MIN 8 
Petisah sudah mampu menggunakan metode NHT dengan baik dan konsisten, dan 
membuat siswa memiliki keaktivan yang tinggi, daya serap yang kuat, dan mampu 
mencapai nilai di mata pelajaran Pkn dengan baik. 
Dari kondisi pembelajaran yang terjadi di kelas IV MIN 8 Medan petisah ini lah 
penulis tertarik dan merasa penting untuk melakukan sebuah penelitian dan dalam 
skripsi, dimana peneliti ingin mengetahui bagaimana penerepan metode Numbered 
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Head Together yang dilakukan guru terhadap pembelajaran PKn di MIN 8 Medan 
Petisah, sehingga mampu memberikan nilai yang cukup baik pada siswa, tujuan 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan berhasil dicapai, sehingga keaktifan 
siswa  juga cukup baik selama proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti ingin mengangkat judul penelitian 
sebagai berikut: “Penerapan Metode Numbered Head Together Dalam 
Pembelajaran PKn Di MIN 8 Medan Kecamatan Medan Petisah Kota Medan”. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini ada tiga masalah yang harus dicari jawabannya. 
1. Bagaimana perencanaan metode Numbered Head Together yang dirancang 
Guru dalam pembelajaran PKn di kelas IV MIN 8 Medan kecamatan Medan 
Petisah? 
2. Bagaimana pelaksanaan Metode Numbered Head Together dalam 
pembelajaran PKn di kelas IV MIN 8 Medan kecamatan Medan Petisah? 
3. Bagaimana tahap Evaluasi  Metode Numbered Head Together dalam 
pembelajaran PKn di kelas IV MIN 8 Medan Kecamatan Medan Petisah? 
C. Tujuan Penelitian 
Ada tiga tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 
1.  Untuk mengetahui perencanaan metode Numbered Head Together yang 
dirancang Guru dalam pembelajaran PKn di kelas IV MIN 8 Medan 
kecamatan Medan Petisah. 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan Metode Numbered Head Together dalam 





3. Untuk mengetahui tahap Evaluasi  Metode Numbered Head Together dalam 
pembelajaran PKn di kelas IV MIN 8 Medan Kecamatan Medan Petisah. 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun dua manfaat yang diberikan melalui penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian dapat memberikan masukan berharga berupa studi 
tentang Anlisis Penerapan metode Numbered Head Together dalam 
pembelajaran PKn. 
b. Hasil penelitian dapat dijadikan sumber terhadap bidang pendidikan 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi guru 
1) Memberikan informasi kepada guru SD terutama di kelas IV MIN 
Medan petisah untuk dapat mengetahui tentang metode Numbered 
Head Together. 
2) Dengan mengetahui hasil dari penerapan metode Numbered Head 
Together guru dapat mengatasi maslah yang sekiranya terjadi. 
3) Memberikan masukan terhadap masalah yang mungkin terjadi dalam 
pembelajaran khususnya dalam penerapan metode. 
b. Bagi siswa 








c. Bagi penulis 
dapat memberikan pengalaman berharga serta pengetahuan yang jauh 
lebih banyak khusnya dalam penerapan metode Numbered Head 
Together, sehingga saat peneliti menjadi seorang guru peneliti memiliki 






















A. Metode Pembelajaran Numbered Head Together 
Metode pembelajaran sangat banyak ragamnya. Diantaranya adalah metode 
pembelajaran Numbered Head Togather (NHT). Istilah metode menurut Dewi Salma 
Prawiradilaga, (2007: 33) dapat diartikan sebagai tampilan geografis, prosedur kerja 
yang tertata, teratur atau sistematis serta mengandung pemikiran bersifat uraian atau 
penjelasan beserta saran. Sedangkan pembelajaran merupakan suatu sistem yang 
kompleks yang keberhasilannya dapat dilihat dari dua sisi, yakni sisi prosedur dan sisi 
proses.
8
 Metode NHT masuk kedalam kelompok cooperative learning, cooperative 
berarti bekerja sama dan learning  berarti belajar, jadi belajar melalui kegiatan bersama. 
Salah satu bentuk pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran kontruktivisme 
adalah cooperative learning atau pembelajaran kooperatif. Cooperative learning 




1. Metode Pembelajaran 
Pengertian Metode Pembelajaran Proses belajar mengajar merupakan 
interaksi yang dilakukan antara guru dengan peserta didik dalam suatu 
pembelajaran  untuk mewujudkan suatu tujuan yang sudah ditentukan . Metode 
adalah cara atau seperangkat cara, jalan dan teknik yang digunakan oleh 
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pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan 




 Metode dalam pengertian istilah sudah banyak dipaparkan oleh ahli 
dalam dunia pendidikan sebagaimana berikut:   
a. Mohd. Athiyah al-Abrasy mengartikan, metode adalah jalan yang kita ikuti 
dengan memberi faham kepada murid-murid terhadap segala macam 
pembelajaran, dalam segala mata pelajaran, ia adalah rencana yang kita buat 
untuk diri kita sebelum kita memasuki kelas dan kita terapkan dalam kelas 
itu sesudah kita memasukinya. 
b. Mohd. Abd. Rokhim Ghunaimah mengartikan metode adalah cara-cara yang 
sensibel yang menjalankan tujuan-tujan dan maksud-maksud pengajaran.  
c. Ali al- Jumbalaty dan abu al- Fath attawanisy mengartikan metode adalah 




Dari beberapa pengertian menurut ahli di atas, dapat diambil kesimpulan, 
metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 
yang sudah diatur dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 
dengan sempurna. Ini berarti, metode digunakan untuk merealisasikan strategi 
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, metode dalam rangkaian sitem 
pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Keberhasilan implementasi 
strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode 
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pembelajaran, karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat 
diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran.
12
 
2. Metode Numbered Head Together 
Numbered Head Together (NHT) adalah suatu metode pembelajaran yang 
lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan 
membagikan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di 
depan kelas.
13
 Pembelajaran kooperatif dengan menggunakan tipe Numbered 
Heads Together (NHT) merupakan salah satu teknik pembelajaran kooperatif 
yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa dan  memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. 
Numbered Heads Together (NHT) atau penomoran berfikir bersama atau kepala 
bernomor adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas 
tradisional. Numbered Heads Together (NHT) pertama kali dikembangkan oleh 
Spencer Kagan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang 




 Teknik  ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Teknik 
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ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama mereka.
15
 
Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan 
usia siswa. dengan teknik ini mendorong siswa untuk meningkatkan semangat 
kerjasama mereka. 
Pembelajaran akan sangat bermakana apabila siswa memahami atau 
dilibatkan lebih banyak dalam pembelajaran. Sebagai salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif adalah Numbered head Together sebagai metode pembelajaran ini, 
menurut Suhermi (2004:43) “Numbered Head Together adalah pendekatan yang 
dikembangkan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam  menelaah materi yang 
tercakup dalam suatu pelajaran dan  mengecek pemahaman mereka terhadap isi 
pelajaran tersebut” 
Menurut Kagan (Foster 2002:11) ia berpendapat bahwa: 
“Numbered Head Together merupakan suatu tipe metode pembelajaran 
kooperatif yang merupakan stuktur sederhana dan terdiri atas empat tahap yang 
digunakan untuk meriview  fakta-fakta dan informasi dasar yang berfungsi untuk 
mengatur interaksi siswa”.  
Pendapat seperti di atas juga di dukung oleh para ahli yang lain seperti 
Muslimin (2000:65) yang mengemukakan bahwa: 
 “Numbered Head Together adalah salah satu tipe dari pembelajaran 
kooperatif dengan sintaks: pengarahan, buat kelompok heterogen dan tiap siswa 
memiliki nomor tertentu, berikan persoalan materi bahan ajar (untuk tiap 
kelompok sama tetapi untuk tiap siswa tidak sama sesuai dengan nomor siswa, 
tiap siswa dengan nomor yang sama mendapat tugas yang sama) kemudian 
bekerja dalam kelompok, presentasi kelompok dengan nomor siswa yang sama 
sesuai tugas masing-masing sehingga terjadi diskusi kelas, kuis individual dan 
buat skor perkembangan tiap siswa, umumkan hasil kuis dan beri reward”.
16
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Dari pengertian-pengertian diatas, maka jelas bahwa metode NHT adalah 
metode yang cukup membantu dalam kelancaran mencapai tujuan pepbelajaran 
yang pendidik harapkan. 
Dalam alquran juga dijelaskan seperti pada surat Al-Maidah ayat 2 sebagai 
berikut:   
ْثِم   َوتََعاَونُْوا َعلَي اْلبِرِّ َوالتَّْقٰوۖى َوََل تََعاَونُْوا َعلَي اَْلِ
َ َشِدْيُد اْلِعقَاِب  َ ۗاِنَّ ّللّاٰ .            َواْلُعْدَواِن َۖواتَّقُوا ّللّاٰ
  Yang artinya: “…Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebaikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat 
berat siksaan Nya.”(QS. Al-Maidah:2) 
Ayat diatas menceritakan tentang tolong menolong dalam hal kebaikan, 
sebagaimana tolong menolong dalam hal pendidikan, yang diaplikasikan dalam 
metode NHT, dimana siswa dianjurkan untuk dapat bekerja sama dalam beberapa 
kelompok-kelompok kecil untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 
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B. Sintak Pembelajaan Metode Numbered Head Together (NHT) 
Untuk melaksanakan pembelajaran dengan metode Numbered Head Together 
guru harus memiliki sintak agar dapat melaksanakan pembelajaran dengan runtut dan 
terencana, berikut adalah sintak pembelajaran Numbered Head Together:
17
 
Fase-fase Prilaku guru 
Fase 1: Establishing set 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik. 
Menjelaskan tujuan pembelajaran, informasi 
latar belakang pelajaran, mempersiapkan 
peserta didik untuk belajar. 
Fase 2: Demonstrating 
Mendemonstrasikan pengetahuan 
atau keterampilan. 
Mendemonstrasikan keterampilan yang 
benar, menyajikan informasi tahap demi 
tahap. 
Fase 3: Guided Practice 
Membimbing pelatihan. 
merencanakan dan memberikan pelatihan 
awal. 
Fase 4: feed back 
mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 
mengecek apakah peserta didik telah berhasil 
melakukan tugas dengan baik, memberikan 
umpan balik.  
Fase 5: extended practice 
Memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan 
melakukan pelatihan lanjutan, dengan 
pelatihan hkusus pada penerapan kepada 
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C. Langkah-Langkah Penerapan Metode Numbered Head Together (NHT) 
NHT juga memiliki langkah-langkah dalam prosesnya, dimana langkah-langkah 





Dalam tahap ini, guru membagi siswa ke dalam kelompok, dimana 3-5 
orang dalam satu kelompok, dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor 
antara 1 sampai 5. 
b. Pengajuan pertanyaan  
Langkah selanjutnya adalah pengajuan pertanyaan, guru mengajukan 
pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan yang diberikan pada siswa dapat diambil 
dari materi pelajaran tertentu yang memang sedang dipelajari. Pertanyaan dapat 
bervariasi dari yang spesifik hingga bersifat umum dan dengan tingkat kesulitan 
yang bervariasi pula dari yang mudah hingga yang sulit.  
D. Berpikir bersama  
Setelah mendapatkan pertanyaan-pertanyaan dari guru, siswa berpikir 
bersama untuk menemukan jawaban dan menyatukan jawaban itu, kemudian 
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban dari masing-masing 
pertanyaan. 
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Guru menyebut salah satu nomor dan setiap siswa dari tiap kelompok 
yang bernomor sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban untuk 
seluruh kelas, kemudian guru secara random memilih kelompok yang harus 
menjawab pertanyaan tersebut, selanjutnya siswa yang nomornya disebut guru 
dari kelompok tersebut mengangkat tangan dan berdiri untuk menjawab 
pertanyaan. Kelompok lain yang bernomor sama menanggapi jawaban tersebut.  
F.   Evaluasi Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 




1. Penilaian proses, yang dilaksanakan selama kegiatan diskusi berlangsug, 
dimana guru melihat bagaimana anak didik melakukan kegiatan diskusi 
pembelajaran untuk dapat memberikan penilaian dengan menggunakan 
lembar penilaian yang terdiri dari berbagai aspek seperti sikap, keaktifan, 
dan tanggung jawab. 
2. Penilaian hasil, hal ini dilakukan guru dengan berdasarkan kegiatan yang 
dilakukan siswa selama pemaparan hasil diskusi. 
G. Manfaat Numbered Heads Together (NHT)  
Metode pembelajaran tipe Numbered Heads Together (NHT) mendorong siswa 
untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka. NHT bisa digunakan untuk semua 
mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. Lundgren dalam Ibrahim 
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1. Percaya diri menjadi lebih tinggi.  
2. Memperbaiki kehadiran.  
3. Soaial terhadap teman lainnya menjadi lebih besar.  
4. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil.  
5. Konflik antara pribadi berkurang.  
6. Pemahaman yang lebih mendalam.  
7. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi. 
8. Hasil belajar meningkat.  
9. Nilai-nilai kerja, antara siswa akan lebih solid. 
10. Siswa termotivasi dan wawasan siswa berkembang sehingga tidak berpusat 
hanya pada guru secara monoton. 
Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu kelebihan dari metode pembelajaran 
tipe NHT adalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan efektivitas siswa. Dengan 
menggunakan metode pembelajaran tipe NHT, kegiatan pembelajaran menjadi semakin 
menarik, menantang, dan menyenangkan bagi siswa. 
H. Kelebihan Kekurangan Metode Numbered Head Together 
Metode Numbered Head Together adalah salah satu metode yang banyak 
dikenal dijadikan sebagai metode pembelajaran yang efektif oleh guru, namun 
walaupun dianggap cukup efektif metode Numbered Head Together juga memiliki 
kelebihan dan kekurangan. 
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Kelebihan dari model pembelajaran Numbered Head Together sebagaimana 
dijelaskan oleh Hill (1993) dalam Tryana (2008) bahwa model NHT memiliki kelebihan 
diataranya: 
a. dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
b.  mampu memperdalam pamahaman siswa 
c. menyenangkan siswa dalam belajar 
d.  mengembangkan sikap positif siswa 
e.  mengembangkan sikap kepemimpinan siswa 
f.  mengembangkan rasa ingin tahu siswa 
g.  meningkatkan rasa percaya diri siwa, mengembangkan rasa saling memiliki, 
dan keberanian dalam menungkapkan pendapat. 
h.  serta mengembangkan keterampilan untuk masa depan.21 
Disamping kelebihan, metode NHT juga memiliki kelemahan, kelemahan 
metode Numbered Head Together antara lain: 
a. Siswa yang pandai akan lebih dominan dalam kelompok sehingga dapat 
menimbulkan sikap pasif pada anggota kelompok lain. 
b. Pengelompokan siswa membuat pengeluaran waktu yang cukup banyak 
hingga pengaturan tempat duduk sudah cukup baik untuk memulai 
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I. Pendidikan Kewarganegaraan 
Secara yuridis istilah Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia termuat 
didalam undang undang No. 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan Nasional. Pasal 
39 undang undang tersebut menyatakan bahwa disetiap jenis jalur, dan jenjang 
pendidikan wajib memuat pendidikan pancasila, pendidikan agama, dan pendidikan 
Kewarganegaraan. Selanjutnya dikemukakan bahwa kurikulum da nisi pendidikan yang 
memuat Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama, dan Pendidikan Kewarganegaraan 
terus ditingkatkan dan dikembangkan disemua jalur, jenis, jenjang pendidikan. 
Dalam undang undang tersebut dijelaskan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah upaya untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan 
dasar berkenaan dengan hubungan antara warga Negara dengan Negara serta 
Pendidikan Pendahuluan Bela Negara (PPBN) agar menjadi warga Negara yang dapat 
diandalkan oleh bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
23
 
Pendidikan Kewarganegaraan memiliki ciri ciri (1) berupa pengetahuan dan 
kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antara warga Negara dengan Negara dan 
mentri Pendidikan Pendahuluan Bela Negara (PPBN), berisi interdisipliner, dan 
bertujuan membentuk warga Negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan Negara. 
Kemudian rumusan yuridis berikutnya tentang Undang Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional sebagai pengganti UUSPN No. 2 Tahun 1989. Pada 
pasal 37 ayat (1) dan (2) UUSPN No. 2 Tahun 2003 menyatakan bahwa:
24
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(a) Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: 
(1)  Pendidikan agama 
(2) Pendidikan Kewarganegaraan 
(3) Matematika 
(4) Ilmu pengetahuan alam 
(5) Ilmu pengetahuan sosial 
(6) Bahasa 
(7) Seni budaya 
(8) Pendidikan jasmani dan olahraga 
(9) Keterampilan/kejuaruan 
(10)  Muatan lokal 
Dalam bagian penjelasan undang undang telah dinyatakan bahwa pendidikan 
kewarganegaraan dimaksudnkan untuk membentuk pesertadidik menjadi manusia yang 
memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air.
25
 
1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satumata pelajaran 
yang diberikan dalam pendidikan formal untuk membentuk bina sikap dan moral 
peserta didik agar memiliki karakter dan berkpribadian yang positif sesuai 
dengan nilai nilai pancasila. PKn sebagai wahana pembinaan prilaku pada siswa 
juga dimaksudkan untuk membekali siswa denngan budi pekerti, pengetahuan 
dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antar warga Negara dengan 
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Pendidikan Kewarganegaraan  merupakan proses pembelajaran yang 
berusaha untuk membangun civic knowledge, civic skills, dan civic disposition 
peserta didik, sehingga tujuan untuk membentuk warga Negara yang baik 
terwujud . pendidikan kewarganegaraan pada dasarnya adalah ujung tombak 
untuk membangun karakter  bangsa peserta didik, karena Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah pendidikan moral yang mengajarkan nilai nilai 
kepribadian bangsa Indonesia yang tertuang didalam pancasila. Pendidikan 
Kewarganegaraan memiliki peran penting dalam menumbuhkan pola piker, 
sikap dan prilaku warga Negara (Widiatmaka,2016:196-197).
27
 
Pengertian pengertian Pendidikan Kewarganegaraan menurut beberapa 
pandangan ahli:  
a. Azyumardi Azra mendefinisikan pendidikan kewarganegaraan 
merupakan pendidkan yang cakupannya sangat luas dengan mencakupi 
pendidikan demokrasi ( Democrazy Education) pendidikan HAM, 
pemerintah, konstitusional, rule of law, hak dan kewajiban warga 
negara partisipasi aktif dan keterlibatan warga Negara dalam 
masyarakat madani, warisan politik, dan lain lain.  
b. Tim ICCE UIN Jakarta mendefinisikan pendidikan kewargaraan 
adalah program pendidikan yang memuat bahasan tentang masalah 
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kebangsaan, kewarganegaraan dalam hubungannya dengan Negara, 
demokrasi, HAM., dan masyarakat madani, (civil society) yang dalam 
implementasinya menerapkan prinsip-prinsip pendidikan demokrasi 
dan humanis. 
c. Zamroni menjelaskan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan warga 
masyarakat berfikir kritis dan bertindak demokratis, melalui aktifitas 
menanamkan kesadaran kepada generasi baru  bahwa demokrasi 
adalah bentuk kehidupan masyarakat yang paling menjamin hak-hak 
warga masyarakat.  
d. Sedangkan menurut Soedjiarto Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
sebagai pendidikan politik yang bertujuan untuk membantui peserta 
didik untk menjadi warga negara yang secara politik dewasa dan ikut 
serta membangun sistem politik yang demokratis
28
.  
Dari beberapa pemaparan para ahli diatas, substansi Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah pendidikan nasionalisme di satu sisi dan 
pendidikan demokrasi di sisi lain. Pendidikan nasionalisme merupakan 
fungsionalisasi pendidik nilai nilai kebangsaan, sedangkan pendidikan 
demokrasi cerminan kemerdekaan dan kedaulatan individu yang 
mencakup sosialisasi dan aktualisasi konsep, nilai, sistem, budaya dan 
praktik demokrasi.
29
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2. Manfaat Pendidikan Kewarganegaraan 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan pendidikan yang cakupannya 
lebih luas dari pendidikam demokrasi. Jika dihayati secara seksama dan 
mendalam, maka pendidikan ini sangat banyak manfaatnya bagi kehidupan 
bernegara dan berbangsa di Indonesia. 
a. Membentuk kepribadian yang utuh dalam menatap kehidupan yang 
lebih kompleks dimasa yang akan datang, teerutama kepribadian yang 
tangguh dan sigap dalam membela tanah air. 
b. Membentuk kecakapan partisipasi warganegara yang bermutu dan 
bertanggung jawab dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
c. Membangun semangat patriotism dan nasionalisme anak bangsa, 
sehingga menumbuhkan kesadaran bahwa Indonesia adalah tanah 
tumpah darahnya yang harus diperjuangkan kedaulatannya. 
d. Menjadikan warga Negara Indonesia yang cerdas, aktif, kritis, dan 
mendemogratis, serta pancasila namun tetap memiliki komitmen 
menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dalam bingkai NKRI. 
e. Mengembangkan kultur demokrasi berbasis local wisdom yang 
berkeadilan, toleransi, dan penuh tanggung jawab.
30
 
3. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 
Pendidikan Kewarganegaraan memiliki tujuan dalam implementasinya 
yaitu sebagaiberikut: 
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a. Secara konsepsional dan kompetensif adalah mengembangkan 
kemampuan berfikir, bersikap rasional dan dinamis, berpandangan luas 
sebagai manusia intelektual, mengembangkan kesadaran bernegara 
untuk bela Negara dengan prilaku cinta tanah air, mengembangkan 
wawasan kebangsaan dan kesadaran berbangsa demi ketahanan 
nasional yang berkonfrehensif integral pada seluruh aspek kehidupan 
nasional. 
b. Secara operasional adalah bertujuan agar peserta didik memiliki 
motivasi bahwa Pendidikan Kewarganegaraan yang diberikan kepada 
mereka berkaitan dengan peranan dan kedudukan serta bertekad 
kepentingan mereka sebagai individu, anggota keluarga, anggota 
masyarakat, dan sebagai warga negara Indonesia yang terdidik serta 
bertekad dan bersedia untuk mewujudkannya. 
4. Fungsi Pendidikan Kewarganegaraan 
Pendidikan kewarganegaraan memiliki fungsi sebagai berikut: 
a. Sebagai wahana untuk membentuk warga negara yang cerdas, trampil 
dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia 
dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berfikir dan bertindak 
sesuai degan amanat pancasila dan UUD negara RI tahun 1945. 
b. Sebagai media pendidikan demokrasi pancasila sekaligus berfungsi 
sebagai benteng yang melindungi, memelihara, dan menjamin 
kelestarian jati diri dengan Indonesia. 
c. Sebagai filter untuk menyaring nilai nilai social budaya, baik yang 





sehingga yang cocok di serap, sementara yang bertentangan dengan 




J. Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu dan mempunyai keterkaitan dalam kajian penelitian ini 
ialah sebagai berikut: 
Khairunnisa, Implementasi Strategi Pembelajaran  Numbered Head Together 
(Nht)  Pada Mata Pelajaran Matematika  Di Mi Tasmirussibyan Kecamatan Kemranjen  
Kabupaten Banyumas. IAIN Purwokerto, fakultas Ilmu tarbiyah dan keguruan, (2017). 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam 
penelitian ini adalah guru dan siswa. Hasil dari penelitian ini ialah dalam pembelajaran 
guru melakukan pembukaan dengan mengajak anak menghafa perkalian, setelah itu 
memberikan penjelasan tentang materi kelompok, pembagian kelompok dan penomoran 
dan kesimpulan, dengan menggunakan NHT pembelajaran matematika memberikan 
hasil yang cukup efektif.
32
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang  peneliti lakukan adalah pada 
mata pelajaran yang diterapkan yakni pada penelitian sebelumnya adalah matapelajaran 
matematika, sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan adalah PKn, dengan 
metode NHT, dan metode penelitian yang dilakukan adalah kualitatif. 
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Mutia Agisni Mulyana, Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads 
Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kenampakan 
Alam Dan Sosial Budaya.  Program Studi PGSD Kelas UPI Kampus Sumedang, Jurnal 
Pena Ilmiah: Vol. 1, No. 1 (2016). Penelitian ini menggunakan metode penlitian 
tindakan kelas, Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar 
observasi kinerja guru, lembar observasi aktivitas siswa, catatan lapangan, tes hasil 
belajar dan Pedoman wawancara, subjek penelitian adalah siswa SDN Pasanggrahan 1 
kelas IV kecamatan Maja. Hasil penelitian ini ialah dengan proses 3 siklus peneliti 
menemukan adanya perubahan dalam setiap siklus yang dilaksanakan, dimana hasil 
belajar siswa yang meningkat disetiap siklusnya.
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Perbedaan peneilitan ini dengan penelitian diatas ialah, dari metode yang 
digunakan dalam melakukan penelitian yakni PTK sementara metode yang peneiti 
gunakan untuk penelitian ini adalah kualitatif. Sementara metode yang diangkat dalam 
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A. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliting menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Secara lebih rinci dalam menganalisis data saya menggunakan pendekatan studi kasus. 
Dimana dengan menggunakan pendekatan ini peneliti dapat menyelidiki dan memahami 
sebuah kejadian atau masalah yang telah terjadi dengan mengumpulkan berbagai 
informasi secara komprehensif, agar diperoleh pemahaman yang mendalam tentang 
individu tersebut dan memperoleh perkembangan diri yang baik. Maka dari itulah 
menelitian ini dihadapkan pada bagaimana analisis dari sebuah penerapan metode 
pembelajaran yang dirancang guru dalam sebuah pembelajaran, agar tujuan dari 
pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Hal ini sesuai dengan tujuan dari sebuah 
penelitian yang dilaksanakan oleh penulis.
34
 
 Sementara itu menurut Cresswel pendekatan kualitatif adalah suatu proses 
penelitian dan fenomena sosial dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi 
yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada penelitian ini 
peneliti membuat gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 
pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami. Selain itu Bogdan 
dan Taylor dalam (Moleong, 2007:3) mengajakan bahwa penelitian kualitatif 
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merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
35
 
B. Partisipan dan Setting Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti melibatkan dua sumber data, yakni 
sebagai berikut: 
1. Sumber Primer 
Sumber data ini adalah sumber  data yang dikumpulkan oleh peneliti 
secara langsung dari sumber datanya. Data ini disebut sebagai data asli, yang 
sifatnya up to date.
36
 Sumber ini bukan hanya sebagai pemberi informasi, 
melainkan juga sebagai pemilik informasi, yang perannya adalah sebagai 
narasumber, dalam penelitian ini sumber primernya adalah, metode NHT, guru, 
dan siswa. 
2. Sumber Skunder  
Sumber data ini adalah sumber data yang secara tidak langsung dapat 
memberi informasi atau data terhadap pengumpul data, data akan dikumpulkan 
dari berbagai sumber yang telah ada, seperti biro, buku laporan, jurnal dan lain-
lain. Dalam hal ini yang bertugas sebagai sumber data sekunder ialah, aktifitas 
yang dilakukan siswa selama penelitian berlangsung, rekan guru, dokument atau 
arsip lan lain sebagainya.
37
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Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Islam Negeri, Min 8 Medan 
Petisah, yang berlokasi di Jl. Gatot Subroto no. 142 B, Sei putih tengah, 
kecamatan Medan petisah, Medan Sumatera Utara. Sekolah ini terletak dilokasi 
yang padat penduduk, dan akses menuju jalan besar yang lumayan dekat, karna 
kawasan perkotaan yang lebih terlihat ramai sehingga lokasi sekolah dikelilingi 
pagar  agar keamanan anak-anak terjaga. 
Kemudian dengan perkiraan peneliti, penelitian ini akan dilaksanakan 
pada bulan November sampai dengan Desember akhir. Sekolah ini cukup baik 
dan aman, dikarnakan setiap harinya akan ada petugas piket tang menjaga situasi 
luar kelas dengan menugaskan guru-guru secara bergantian hingga jam pulang 
sekolah. 
C. Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian 
ini menggunakan teknik observasi, wawacara, dan dokumentasi. 
1. Observasi  
Dalam penelitian ini akan menggunakan tekhnik observasi berperan serta 
(Participan Observation).
38
 Penggunakaan teknik ini sengaja peneliti pilih 
karena peneliti ingin terlibat dalam apa yang dilakukan mereka, tetapi 
peneliti tidak ingin menjadi bagian dari mereka. Adapun dalam observasi ini 
saya akan lalukan didalam pembelajaran yang berlangsung, digunakan untuk 
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mengamati bagaimana pelaksanaan Metode Number Head Together dalam 
pembelajaran PKn di kelas IV MIN 8 Medan kecamatan Medan Petisah. 
2. Wawancara  
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik wawancara, 
teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
wawancara semi terstruktur, dalam wawancara ini maka mula-mula wawancara 
menanyakan serentetat pertanyaan yang sudah terstruktur dan kemudian 
diperdalam satu persatu  agar dapat menggali keterangan lebih lanjut.
39
 Tentang 
bagaimana perencanaan metode Numbered Head Together yang dirancang guru 
dalam pembelajaran PKn di kelas IV MIN 8 Medan kecamatan Medan Petisah. 
3. Dokumentasi  
Tidak kalah penting dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 
sangat berperan, dimana ia bertugas sebagai pengabadi sebuah kegiatan, yang 
berupa catatan atau arsip-arsip, transkip, buku, surat kabar, agenda dan 
sebagainya.
40
 Bagi peneliti hal ini termasuk proses yang cukup sulit dimana data 
yang di catut sebagai dokumentasi haruslah dengan sumber yang valid, sehingga 
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D. Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian sangatlah penting, setelah data terkumpul 
selanjutnya adalah dianalisis dalam rangka menemukan makna temuan. Menurut 
Moleong (1989:103) bahwa analisis data adalah proses pengorganisasian dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Sementara menurut Faisal (1990) bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif 
bergerak secara induktif yaitu data/fakta dikategorikan menuju ketingkat abstraksi yang 
lebih tinggi, melakukan sintesis dan mengembangkan teori bila diperlukan. Kemudian 
menurut Miles dan Huberman yang diterjemahkan oleh rohidi (1992), Bogdan dan 
Biken (1982) analisis data merupakan proses menyususn atau mengelolah data agar 
dapat ditafsirkan lebih lanjut.
41
 
Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data:
42
 
1. Pengumpulan Data, dengan menelaah seluruh data yang ada. 
2. Reduksi Data 
Miles dan huberman menjelaskan bahwa reduksi data diartikan sebagai 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaaan, pengabstrakan 
dan transformasi data “kasar” yang muncul dari data catatan-catatan tertulis 
dilapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama penelitian 
berlangsung. 
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3. Penyajian Data 
Penyajian data ialah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Miles 
dan Huberman, 1984).  
4. Menarik Kesimpulan 
Setelah disajikan yang juga dalam rangkaian analisis data, maka proses 
selanjutnya adalah menarik kesimpulan atau verifikasi data. Proses penarikan 
simpulan akan ditinjau berulang-ulang terhadap catatan lapangan dan lain-lain. 
Barikut tabel gambar dari proses Analisis Data 
Gambar 3.1 Model Miles dan Huberman (1984: 20)
43
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E. Prosedur Penelitian 




Berikut adalah proses dalam penelitian: (1) Research idea : Tahap awal dimana 
peneliti mencari topik untuk diteliti. Gagasan tentang topic penelitian ini pada mulanya 
bisa bersifat umum. (2) Literature review: Kajian literatur adalah proses penelaahan 
terhadap naskah2 ilmiah terkait topik yg akan diteliti. Naskah dimaksud bisa berbentuk 
jurnal penelitian, buku, dan laporan penelitian. Penelaahan ini akan memungkinkan 
peneliti memahami teori, cakupan, dan update diskursus terkait topik yg akan diteliti. 
(3) Theoretical formulation of the research problem: Berdasarkan telaah terhadap kajian 
teoritis dan penelitian relevan, peneliti lalu merumuskan pertanyaan yang bersifat 
teoritis mengenai topik yang diteliti. (4) Empirical research questions: Berbeda dengan 
poin tiga yang bernuansa teoritis, poin empat ini lebih bernuansa empiris, data lapangan, 
dan merujuk ke realita yang ada. (5) Research design: Pada tahap ini peneliti memilih 





diajukan. Disain penelitian bisa berbentuk kuantitatif, kualitatif, atau gabungan 
keduanya. Secara lebih spesifik, penelitian dapat menggunakan disain studi kasus, 
survey, atau riset aksi. (6) Data collection: Pengumpulan data dilakukan dengan tehnik 
yang disesuaikan dengan disain penelitian dan kepentingan data untuk menjawab 
rumusan masalah sebelumnya. Ketersediaan data, kedalaman data, keberagaman data, 
dan kerincian data akan sangat mempengaruhi proses analisis data pada tahap berikut. 
(7) Data analysis: Pada tahap analisis, data yang telah terkumpul disortir, dipilah, 
dikoding, dan dikategorisasi berdasarkan kriteria tertentu. Proses ini dimaksudkan untuk 
menyiapkan data dan informasi yang dibutuhkan untuk penarikan kesimpulan dan 
pengambilan keputusan.  (8) Answering the empirical research question: Pada tahap ini 
peneliti coba mengidentifikasi sejauh mana pertanyaan empiris (rumusan masalah) yang 
diajukan sebelumnya telah terjawab berdasarkan analisis data. Pertanyaan yang belum 
terjawab akan mengharuskan peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan 
kekurangan data. (9) Theoretical interpretation of the result: Temuan penelitian 
merupakan hasis analisis terhadap data mentah yang diperoleh dari proses pengumpulan 
data. Pada tahap ini, peneliti akan menggunakan kerangka teori yang relevan untuk 
menginterpretasi, membahas dan mengomentari temuan penelitiannya. Interpretasi 
teoritis ini akan membuat hasil penelitian lebih berkontribusi terhadap teori atau konsep 
terkait topik yang diteliti. (10) Comparison with earlier research: Temuan penelitian 
dan interpretasi teoritis yang mengiringinya akan dibandingkan dengan apa yang 
ditemukan pada penelitian-penelitian sebelumnya. (11) Conclusion: Tahap terakhir dari 
proses penelitian adalah penarikan kesimpulan. Pada penelitian kualitatif, penarikan 
kesimpulan lebih bersifat induktif, namun tidak mengeneralisir. Kesimpulan dibangun 





F. Penjaminan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif faktor keabsahan data juga sangat diperhatikan 
karena suatu hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak dapat pengakuan atau 
terpercaya. Untuk mendapatkan pengakuan terhadap hasil penelitian maka harus 





  Melakukan triangulasi, yaitu yang diperoleh dari beberapa sumber 
diperiksa secara silang dan antara data wawancara dengan data pengamatan dan 
dokumen. Demikian pula dilakukan pemeriksaan data dari berbagai informan. 
Sementara menurut Moleong (2004) triangulasi ialah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu dari luar data itu sendiri. Sebagai 
pembanding terhadap data yang diperoleh dari penggunaan teknik pengumpulan 
data.  
b. Mendiskusikan dengan teman sejawat yang tidak berperan serta dalam 
penelitian sehingga penelitian akan mendapat masukan dari orang lain. 
c. Kecukupan Referensi 
Dalam konteks ini maka referensi termasuk dalam penjaminan keabsahan 
data, guna mengevaluasi kembali hasil dari pada data-data yang sudah 
terkumpul. 
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BAB IV  
TEMUAN DAN PEMBAHASAN  
A. Temuan Umum 
1. Letak Geografis 
MIN 8 Medan, terletak di Jalan Mesjid No. 142 B, Kel. Sei Putih Tengah Kec. 
Medan Petisah. Masyarakat di sekitar sekolah 90% beragama Islam. Dan mayoritas 
bahasa masyarakat berbahasa Indonesia. 
IDENTITAS MADRASAH 
1 NAMA MADRASAH  MIN 8 KOTA MEDAN 
2 NPSN  60704093 
3 N.S.M 111112710008 
4 ALAMAT JL. MESJID NO. 142 B 
5 KELURAHAN SEI PUTIH TENGAH  
6 KECAMATAN MEDAN PETISAH 
7 KOTA  MEDAN 
8 KODE POS  20118 
9 PROPINSI SUMATERA UTARA  
10 E-MAIL min8medan@gmail.com 
1 1 WEBSITE https://min8medan.sch.id 
12 NOMOR TELEPON 061-80514310 
13 TITIK KORDINAT 3.5920389,98.6576532 
14 STATUS MADRASAH NEGERI 
15 AKREDITASI PERINGKAT B (BAIK) TAHUN 2015 
16 No. PIAGAM AKREDITASI 851/BAP-SM/PROVSU/LL/XII/2015 
17 TAHUN BERDIRI 1995 
18 No. SK PENEGERIAN  KMA NO. 515A TAHUN 1995 
19 LUAS TANAH  439 M2 (TANAH WAKAF) 





21 LUAS TANAH 139 M2 
22 SURAT TANAH SERTIPIKAT HAK PAKAI NO.6 
23 WAKTU BELAJAR PAGI DAN SIANG HARI 
24 KURIKULUM YANG DIPAKAI KURIKULUM 2013 
25 JARAK KE KANWIL KEMENAG 1-10 km 
26 JARAK KE KANMENAK 1-10 km 
27 JARAK KE TK TERDEKAT 1-10 km 
28 JARAK KE MI TERDEKAT 1-10 km 
Sumber Tabel : Data dari papan mading ruang kepala MIN 8 Medan 
(Gambar 4.1 Lokasi MIN 8 Medan) 
 










2. Sejarah Berdirinya Sekolah 
Awalnya nama Madrasah Ibtidaiyah Negeri 8 Medan adalah Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Medan Petisah yang di buka pada tanggal 25 Nopember 1995 di bawah 
pertanggungjawaban Kepala Madrasah Bpk. Muin. 
Berdirinya MIN 8 Medan adalah atas desakan warga sekitar kelurahan Sei Putih 
Tengah yang minoritas agama Islam. Selain itu, berdirinya Madrasah ini awalnya 
adalah untuk tempat Madrasah Diniyah Awaliyah. Namun karena kepentingan 
masyarakat, Madrasah inipun di resmikan sebagai lembaga pendidikan dengan Nama 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 8 Kota Medan (MIN 8 Medan). 
 
3. Visi an Misi MIN 8 Medan 
a. Visi  
“Terwujudnya warga sekolah yang berprestasi, beriman, bertaqwa, berakhlak 
karimah, dan peduli lingkungan.” 
b. Misi  
1. Mewujudkan kompetensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa. 
2. Menanamkan sikap dan perilaku sopan santun, toleransi, dan saling 
menghormati seluruh warga sekolah sebagai cermin dari luhurnya, budi 
pekerti dan akhlak mulia.  
3. Meningkatkan kualitas dan profesionalisme sumber daya pendidik dan 
tenaga kependidikan melalui program pendidikan dan pelatihan secara 
formal dan nonformal. 
4. Mewujudkan budaya tertib administrasi, waktu dan proses belajar 
mengajar di lingkungan sekolah. 
5. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan minat, 
bakat, dan potensi peserta didik. 
6. Meningkatkan tata kelola lingkungan yang asri melalui pemeliharaan yang 







4. Stuktur Organisasi MIN 8 Medan  
Adapun Struktur Organisasi di MIN 8 Medan ialah sebagai berikut: 
 














































































YUSUF, S.Pd, M.Pd 
GURU PAI 





5. Keadaan Siswa dan Guru  
 
a. Keadaan Siswa  
Siswa merupakan factor yang penting untuk kelanjutan proses belajar 
mengajar di sekolah, karena tanpa adanya siswa tidak akan berlangsungnya proses 
belajar mengajar. Berdasarkan hasil wawancara dari para guru MIN 8 Medan 
bahwa peserta didik di sekolah ini sangat aktif dalam proses belajar mengajar. 
Peserta didiknya dikatakan sebagai siswa/siswi yang berprestasi, shaleh dan 
shaleha. Peserta didiknya juga sangat memiliki etika dalam berbicara dan ramah 
terhadap para guru maupun teman sebayanya. Adapun jumlah siswa MIN 8 
Medan saat ini dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.2 Jumlah Siswa MIN 8 Medan 























2 20 18 38 
2 18 26 44 
2 20 20 40 
2 18 18 36 
2 22 25 47 
12 121 135 256 
Laki-Laki Perempuan 







b.  Keadaan Guru 
Dalam mendukung keberhasilan proses pendidikan maka dibutuhkan tenaga 
pengajar yang memiliki kompetensi dasar mengajar, demikian halnya dengan 
MIN 8 Medan sangat membutuhkan tenaga pengajar dalam rangka menyelesaikan 
kegiatan belajar mengajar yang efektif. Berkisar tenaga pengajar yang berpotensi 
dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Pihak sekolah mencari 
para guru yang masih senior yang lebih tua agar dapat menciptakan iklim 
pembelajaran yang efektif dengan berbagai kreativitas yang dimiliki oleh para 
guru. Menciptakan suasana yang menyenangkan di dalam kelas dapat 
memberikan dorongan kepada siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar 
mengajar.  
Guru harus menguasai metode Numbered Head Togather dalam 
menyampaikan pembelajaran jika ingin proses belajar dapat tercapai dengan 
efektif dan efisien. Sebagai seorang guru, sangat perlu memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik guna membangkitkan minat belajar siswa dan guru harus 
menguasai materi pelajaran sehingga ketika ada pesert didik yang bertanya maka 
guru hendaknya menjawab dengan baik dan efektif agar dapat diterima oleh 
peserta didik. Guru juga perlu memberikan reward kepada peserta didik untuk 
menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif di dalam kelas, karena akan 
menjadikan siswa aktif dan memberikan respon yang positif dalam proses belajar.  
Pendidik yang berkualitas akan menciptakan peserta didik yang berkualitas 
pula. Demikian halnya dengan para pendidik MIN 8 Medan sangat membutuhkan 
pendidik yang professional dan memiliki banyak metode yang akan digunkan 
dalam proses belajar mengajar. Untuk itu perlu mengetahui keadaan tenaga 









Tabel 4.3 Jumlah tenaga pendidik MIN 8 Medan 




LENGKAP NIP GOL JABATAN 
PENDIDIKAN 
TERAKHIR STATUS SERTIFIKASI 
1 
KHAIRANI, 
S.Pd.I, M.Pd  197008221992032001 IV/a 
Kepala 
Madrasah S2 PNS  SUDAH 
2 
DRA. 
DARNAWATI  196510081995032001 IV/a Guru Kelas S1 PNS SUDAH 
3 
SYAMSIAH, SE, 
M.AP  196604301989032001 IV/a Guru Kelas S2 PNS SUDAH 
4 ASNIDAR,S.Pd  197006161994032004 IV/a Guru Kelas S1 PNS SUDAH 
5 
RAHMAH, 
S.Pd.I  197011121994032003 IV/a Guru Kelas S1 PNS SUDAH 
6 
DRA. AZWANI 
LUBIS  196604041997032003 IV/a Guru Kelas S1 PNS SUDAH 
7 
ERMADENIS, 
S.Ag, M.Pd  197410091996032001 IV/a Guru Kelas S1 PNS SUDAH 
8 
ROSABADI 
ZEBUA, S.Pd  197012221999032001 IV/a Guru Kelas S1 PNS SUDAH 
9 
PURNAMA 
LUBIS, S.Pd.I  197308061999032004 IV/a Guru Kelas  S1 PNS SUDAH 
10 
YUSUF, S.Pd, 
M.Pd  197710252005011006 IV/a Guru PJOK S2 PNS SUDAH 
11 
AMRUH 




LIMBONG, MA  198306102014122003 III/a 
Guru 
B.Inggris S2 PNS SUDAH 
13 
MARDHA 
SHINTA, M.Pd  198805252019032008 III/a Guru Kelas S2 CPNS BELUM 
14 
NURWAHIDAH, 


















AMALIA, S.Pd - - 
Guru 




TANJUNG, S.Pd - - Guru PAI S1 Non PNS BELUM 
17 
HIJRAH 
MAHARANI - - Tata Usaha D3 Non PNS BELUM 
18 
ABDUL AZIZ 
FAHMI - - Operator S1 Non PNS BELUM 
19 ARSYAD ADI - - 
Penjaga 
Sekolah STM Non PNS BELUM 
20 SRI HARTATI - - 
Petugas 






c. Sarana dan Prasarana 
Pendidikan akan kurang berhasil dan sulit mencapai tujuan pendidikan 
apabila tidak dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan 
prasarana yang dimaksud adalah sebagai alat pendukung untuk kelancaran 
pelaksanaan pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar sehingga 
memberikan manfaat terhadap siswa maupun guru dalam melaksanakan proses 
pengajaran maupun bimbingan. Untuk itu perlu diketahui bagaiman keadaan 
sarana dan prasarana pendidikan yang ada di MIN 8 Medan.  
Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana 
Tahun Pelajaran 2020/2021 
Ruang Jumlah 
Kepala Madrasah 1 ruang 
Pegawai 1 ruang 
Guru 1 ruang  
Belajar 8 ruang 
Laboratorium IPA - 
Multimedia - 
Perpustakaan - 
Keterampilan (WorkShop) - 
BK/BP - 
UKS - 





Kamar Mandi Guru 1 ruang 
Kamar Mandi Siswa 2 ruang 
 
Sumber Tabel: Data dari tata usaha MIN 8 Medan 
 
(Gambar 4.2. Ruang kelas MIN 8 Medan) 
 
 
Diruang kelas ini terdapat 16 meja kursi dan 32 kursi siswa. Memiliki media 
pembelajaran dengan berbagai mata pelajar yang membantu peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Meja guru yang rapi dan bersih dengan yang beralas 
kain berwarna hijau dan bunga.  
B. Temuan Khusus 
1. Perencanaan Metode Numbered Head Together pada pelajaran PKn 
Pertemuan pertama dilaksanakan penyajian materi pelajaran berpedoman 
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), oleh karena itu maka dalam 





dengan beberapa indikator dan alokasi waktu dan pertemuan yang telah 
ditentukan, berpedoman pada kompetensi dasar, standar kompetensi dan 
indikator maka dalam satu siklus bisa terjadi satu, dua, tiga bahkan empat kali 
pertemuan. Dalam penelitian ini sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator 
dengan alokasi waktu yang tersedia maka hanya dilaksanakan 2 kali pertemuan 
dalam satu siklus. Setelah melakukan penenlitian saya melihat di dalam kegiatan 
belajar mengajar metode sangat diperlukan, dapat mengarahkan dan memelihara 
ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.  
Berdasarkan hasil interview dengan ibuk Purnama selaku guru PKn 
menyatakan bahwa: 
“Dengan adanya metode Numbered Head Together dari seorang guru 
siswa akan lebih semangat dalam proses pembelajaran. Seorang guru memulai 
pembelajaran dengan memberikan metode misalnya dengan guru memberikan 
metode ceramah, media yang secara pemaparan seluas-luasnya karena nantinya 
terkait dengan kehidupan mereka dalam masyarakat, artinya memang belajar 
PKn itu tidak hanya belajar untuk mendapatkan nilai saja tapi lebih dari itu 
untuk bekal mereka dalam menjalani hidup”. 
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Selanjutnya peneliti melakukan mewawancarai 3 siswa kelas IV, guna 
mengetahui keabsahan inpormasi dan tingkat kepastian data yang diperoleh dari 
inporman yaitu Aryaksa Bimantoro, Nabila Romaylah, dan Indra. 
Aryaksa Bimantoro menyatakan: 
“saya merasa senang dengan cara mengajarnya Ibuk Purnama karena 
penjelasan dari Ibu Purnama membuat saya termotivasi untuk selalu menjadi 
orang yang lebih baik, rajin belajar dengan cara membaca dan tidak melakukan 
perbuatan yang jelek dimasyarakat, dan saya menyukai pembelajaran PKn 
karena bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.  
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 Wawancara dengan guru PKn kelas IV ibu Purnama Lubis pada tanggal 20 Maret 





Sedangkan Nabila Romaylah menyatakan: 
“Saya tidak terlalu menyukai pembelajaran PKn, tetapi saya sangat 
termotivasi dengan adanya metode dan strategi yang digunakan Ibu Purnama 
karena dalam penjelasan PKn itu saya bisa merubah dari perilaku yang jelek 
menjadi yang baik. Strategi yang paling saya sukai adalah diskusi kelompok 
karena dengan diskusi saya bisa bertukar pendapat dan berbagi Ilmu dengan 
teman-teman yang lain”.  
Sedangkan menurut Indra menyatakan:  
“saya merasa senang dengan cara mengajarnya Ibu Purnama karena 
penjelasan dari ibu purnama membuat saya termotivasi untuk selalu menjadi 
orang yang lebih baik, rajin belajar dengan cara banyak membaca dan tidak 
melakukan perbuatan yang jelek di masayarakat. 
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Berdasarkan keempat pernyataan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
dengan adanya metode dan strategi yang digunakan oleh guru siswa pada materi PKn 
cukup meningkat dan berhasil. Buktinya dengan banyaknya siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru ketika proses pembelajaran berlangsung hal ini 
juga di perkuat oleh pengakuan Aryaksa Bimantoro,Nabila Romaylah dan Indra kelas 
IV menyatakan bahwa mereka merasa senang dan termotivasi dengan metode dan 
strategi yang digunakan oleh guru PKn untuk menjadi orang yang lebih baik dan tidak 
melakukan perbuatan yang jelek di masyarakat, yang digunakan oleh guru PKn 
keaktifan siswa makin meningkat.  
2. Pelaksanaan Metode Numbered Head Together dalam Pembelajaran PKn di 
MIN 8 Medan. 
Pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan melakukan apersepsi dengan 
mengaitkan pelajaran yang akan dipelajari kemudian memotivasi siswa dengan 
cara memberikan pujian kepada siswa yang bisa menjawab dengan benar 
pertanyaan dari guru menyangkut pelajaran yang lalu agar bersemangat dalam 
belajar. Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai tentang 
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melakukan apersepsi dengan mengaitkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran 
yang akan dipelajari. Guru membagi membagi siswa dalam kelompok 3-5 orang 
dan kepada setiap kelompok diberi nama yaitu A, B, C dan D anggota kelompok 
diberi nomor antara 1 sampai 5. Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada 
siswa yaitu bagaimana lembaga pemerintahan desa/lurah dan kecamatan? Guru 
meminta siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim. Guru 
memanggil suatu nomor tertentu, (sebelum memanggil satu nomor guru 
menetapkan satu kelompok mana yang akan menjawab) kemudian siswa yang 
nomornya terpanggil mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab 
pertanyaan untuk seluruh kelas. Guru membimbing siswa dalam membuat suatu 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Guru memberikan pekerjaan rumah 
(PR). 
3. Tahap Evaluasi Metode Numbered Head Together dalam Pembelajaran PKn 
di MIN 8 Medan 
Berdasarkan hasil pengamatan di MIN 8 Medan yang menjadi beberapa 
hal yang menjadi perhatian guru hususnya guru mata pelajaran PKn, dapat 
dilihat dalam proses pembelajaran telah lebih baik pada setiap indikator 
terlaksana dengan sempurna. Secara umum aktivitas pengajaran telah dilakukan 
guru dengan sempurna bahkan dalam mengajukan sebuah pertanyaan kepada 
siswa, dilakukan guru dengan sempurna, karena dalam hal ini penyampaian yang 
dilakukan guru sangat jelas dan terarah dengan baik. Adapun aktivitas guru 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Guru sudah membagi siswa dalam kelompok 3-5 orang dan kepada setiap 
kelompok diberi nama yaitu A, B, C dan D anggota kelompok diberi nomor 
antar 1 sampai 5 dilakukan guru dengan sempurna. 
b. Dan juga dalam mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa juga 





c. Guru sudah meminta siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban 
pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui 
jawaban tim dengan sempurna. 
d. Guru sudah memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang 
nomornya terpanggil mengacungkan tangannya dan mencoba untuk 
menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas dengan sempurna.  
C. Pembahasan  
1. Perencanaan Metode Numbered Head Together pada pelajaran PKn 
  Guru sangat berpengaruh dalam memberikan metode yang mana guru 
berusaha meningkatkan keaktifan siswa dengan memakai strategi pengajaran 
agar siswa memiliki wawasan terhadap materi PKn yang mana hal ini 
diharapkan siswa tidak hanya ingin mencapai prestasi yang berbentuk angka tapi 
lebih-lebih dari itu.  
2. Pelaksanaan Metode Numbered Head Together dalam Pembelajaran Pkn 
di MIN 8 Medan 
  Berdasarkan penelitian yang telah di laksanakan, pendidikan sangatlah 
penting bagi semuanya dari anak masih usia dini maupun hingga orang dewasa. 
Meskipun kita sudah dewasa pendidikan itu masih harus kita pelajari. Dan 
pendidikan yang berhasil akan menciptakan perilaku yang baik dimasyarakat 
kelak. Guru juga bisa diibaratkan motivator dengan pembimbing perjalanan. 
Proses belajar akan berhasil mana kala siswa memiliki motivasi dalam belajar. 




  Guru PKn dalam meningkatkan metode dan keaktifan siswa yaitu dengan 
membuat siswa agar semangat dalam belajar, membantu siswa menggapai cita-
cita, menumbuhkan sikap optimis, mengajarkan untuk tidak pantang menyerah, 
memberikan tugas secara proposional, melibatkan diri untuk membantu siswa 
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agar makin semangat dalam proses pembelajaran, menciptakan suasana kelas 
yang kondusif.  
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di MIN 8 Medan 
yang menjadi beberapa hal yang menjadi perhatian guru khususnya guru mata 
pelajaran PKn dalam menerapkan metode dan strategi pembelajaran di kelas IV 
di MIN 8 Medan diantaranya factor dari peserta didiknya karena tipe kecerdasan 
peserta didik yang berbeda-beda. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran PKn 
tipe kecerdasan siswa merupakan hal yang penting yang harus diperhatikan oleh 
setiap guru PKn di MIN 8 Medan. Guru tidak memperhatikan tipe-tipe 
kecerdasan yang dimiliki masing-masing siswa.  
3. Tahap Evaluasi Metode Numbered Head Together dalam Pembelajaran 
PKn di MIN Medan 
  Metode adalah suatu cara yang teratur atau yang telah dipikirkan secara 
mendalam untuk digunakan dalam mencapai sesuatu. Metode pembelajaran 




  Berdasarkan analisis data yang diperoleh melalui hasil wawancara guru 
dalam mengatasi kesulitan siswa dalam belajar membaca dan menulis permulaan 
di kelas IV MIN 8 Medan. Membuat tempat duduk dengan bervariasi, 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Metode Numbered Head 
Together dalam Pembelajaran PKn di Kelas IV MIN 8 Medan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan Metode  Numbered Head Together  dalam Pembelajaran PKn  di 
MIN 8 Medan. 
Dengan adanya metode belajar, siswa lebih semangat dalam proses 
pembelajaran, dan didalam kegiatan belajar mengajar Numbered Head Together 
sangat diperlukan dalam pendekatan yang dikembangkan untuk melibatkan lebih 
banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran.  
2. Pelaksanaan Metode Numbered Head Together dalam Pembelajaran PKn di MIN 
8 Medan. 
Guru membagi membagi siswa dalam kelompok 3-5 orang dan kepada 
setiap kelompok diberi nama yaitu A, B, C dan D anggota kelompok diberi nomor 
antara 1 sampai 5. Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa yaitu 
bagaimana lembaga pemerintahan desa/lurah dan kecamatan? Guru meminta 
siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan 
tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim. Guru memanggil suatu 
nomor tertentu, (sebelum memanggil satu nomor guru menetapkan satu kelompok 
mana yang akan menjawab) kemudian siswa yang nomornya terpanggil 
mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk 
seluruh kelas. Guru membimbing siswa dalam membuat suatu kesimpulan dari 






3. Tahap Evaluasi Metode Numbered Head Together dalam Pembelajaran PKN di  
MIN 8 Kota Medan. 
a. Metode ceramah adalah metode dalam proses belajar mengajar dimana 
seorang guru menyampaikan cerita secara lisan kepada sejumlah peserta didik 
yang umumnya bersifat pasif. 
b. Metode Tanya jawab adalah suatu metode didalam pendidikan dan 
pengajaran dimana seorang guru bertanya sedangkan siswa menjawab tentang 
bahan materi yang ingin diperolehnya.  
c. Metode diskusi adalah suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan masalah 
untuk mengambil keputusan. 
d. Metode kerja kelompok adalah kelompok individu yang bersifat pedagosis 
yang didalamnya terdapat adanya hubungan timbal balik antara individu 


















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Metode Numbered Head 
Together dalam pembelajaran PKN di kelas IV MIN 8 Kota Medan, maka disarankan 
sebagai berikut: 
1. Sekolah diharapkan dapat menjadikan penerapan pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) ini menjadi salah satu strategi pembelajaran yang diterapkan 
dalam proses pembelajaran PKn di sekolah untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
2. Guru sebaiknya menjadikan pembelajaran Numbered Head Together (NHT) ini 
sebagai salah satu cara dalam kegiatan pembelajaran untuk dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam belajar. 
3. Siswa agar lebih aktif dalam proses belajar mengajar di kelas, sehingga 
terciptanya suasana belajar yang kondusif dan efektif di dalam meningkatkan 
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1. Identitas Sekolah dan Letak Geografis MIN 8 Medan 
2. Visi dan Misi MIN 8 Medan 
3. Keadaan Tenaga Pendidikan dan Kependidikan di MIN 8 Medan 
4. Sarana dan Prasarana 






















Pedoman Pertanyaan Wawancara Guru 
1. Menurut Ibu, bagaimana pandangan siswa terhadap mata pembelajaran PKn ? 
2. Bagaimana Ibu menerapkan metode Numbered Head Together dalam 
pembelajaran PKn ? 
3. Apa stimulus yang Ibu berikan agar siswa dapat dengan mudah memahami 
Metode Numbered Head Together dalam pembelajaran PKn ? 
4. Apa media yang ibu gunakan dalam penggunaan metode Numbered Head 
Together pada pembelajaran PKn ? 
5. Apa alasan ibu memilih metode Numbered Head Together dalam pembelajaran 
PKn ? 
6. Bagaimana respon dari siswa terhadap penggunaan Metode Numbered Head 
Together yang ibu berikan dalam pembelajaran PKn ? 
7. Berapa reverensi yang ibu gunakan dalam penerapan metode Numbered Head 
Together pada pembelajaran PKn ?  
8. Apa kendala yang ibu alami dalam penerapan metode Numbered Head Together 
pada pembelajaran PKn ?  
9. Bagaimana langkah evaluasi yang ibu lakukan dalam mengatasi kendala yang 














Pedoman Pertanyaan Wawancara Siswa 
1. Apakah kamu berminat dalam pembelajaran PKn ?  
2. Apakah kamu semangat dalam pembelajaran PKn ?  
3. Bagaimana sikap kamu terhadap guru ketika pembelajaran PKn?  
4. Ketika ada tugas dalam pembelajaran PKn, apakah kamu semangat 
mengerjakannya ? 
5. Apakah kamu tahu terhadap metode pembelajaran Numbered Head Together 
dalam pembelajaran PKn ?  
6. Jikalau tau, apakah kamu tertarik dengan metode Numbered Head Together 
dalam pembelajaran PKn ?  
7. Bagaimana respon kamu terhadap stimulus yang guru berikan dengan metode 
Numbered Head Together dalam pembelajaran PKn ?  
8. Media apa yang kamu sukai dalam pembelajaran PKn menggunakan metode 
Numbered Head Together yang dilakukan oleh guru ? 
9. Apa kendala yang kamu alami terhadap penggunaan metode Numbered Head 
Together dalam pembelajaran PKn ?  
10. Bagaimana evaluasi yang kamu lakukan terhadap kendala yang kamu alami 















 Tahap-tahap penelitian yang ingin peneliti lakukan dalam penelitian ini ialah 
mengenai “Metode Numbered Head Together dalam Pembelajaran PKn di Kelas IV 
MIN 8 Medan”. Adapun tahapan-tahapan tersebut ialah: 
e. Tahapan Persiapan  
Pada tahap persiapan peneliti melakukan observasi disekolah di kantor kepala 
MIN 8 Medan pada saat Guru mengadakan rapat dan selesai rapat saya memberikan 
surat izin riset kepada kepala sekolah dan mengimformasikan pada pihak-pihak 
yang berkaitan dengan penelitian yang ingin diadakan oleh peneliti.  
f. Tahap Pelaksanaan  
Setelah melakukan persiapan, peneliti melakukan wawancara kepada Guru 
PKn kelas IV. Dan wawancara dilakukan di ruangan guru sekolah, peneliti 
melakukan wawancara terhadap 2 guru MIN 8 Medan. Yaitu guru kelas IV 
sekaligus wali kelas IV MIN 8 Medan untuk mendapatkan informasi mengenai 
Metode Numbered Head Together Dalam Pembelajaran PKn di Kelas IV MIN 8 
Medan.  
Setelah mendapatkan informasi mengenai Metode Numbered Head Together 
Dalam Pembelajaran PKn di Kelas IV MIN 8 Medan menemui ibu tata usaha untuk 
mendapatkan informasi profil MIN 8 Medan untuk melengkapi data-data yang 
diperlukan peneliti.  
g. Tahap Penyelesaian  
Pada tahap penyelesaian ini merupakan tahap terakhir yang dilakukan oleh 
peneliti. Data-data yang sudah terkumpul kemudian sudah melalui pengecekan oleh 
peneliti dan di rasa sudah mencukupi, peneliti melakukan penulisan hasil penelitian 









Catatan Observasi Lapangan 
No Tanggal Agenda 
1 19 Maret 2021 Peneliti mengunjungi MIN 8 Medan untuk menjumpai 
kepala sekolah ibuk Khairani, S.Pd.I, M.Pd 
membicarakan hal-hal yang terkait dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti.  
2 20 Maret 2021 Peneliti kembali menjumpai ibuk Purnama Lubis, S.Pd.I 
untuk membicarakan siapa saja yang menjadi informasi 
dalam penelitian yang dilakukan peneliti sekaligus 
mewawancarai ibu Purnama dan langsung 
mewawancarai ibu Purnama.  
3 22 Maret 2021 Peneliti mewawancarai siswa kelas IV 
4 23 Maret 2021 Peneliti mewawancarai siswa kelas IV 

















Transkip Wawancara Dengan Guru Kelas IV 
Nama  : Purnama Lubis, S.Pd.I 
Nim  : Guru PKn Kelas IV 
Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Maret 2021 
Waktu  : 09.00 s/d Selesai 
Tempat : Ruangan Kelas IV 
No Butir Pertanyaan Jawaban Informan 
1 Menurut ibu, bagaimana pandangan siswa 
terhadap mata pembelajaran PKn ? 
 
Menurut saya pandangan siswa 
terhadap pelajaran PKn, mereka 
beranggapan bahwa pelajaran 
PKn ialah sebuah kajian ilmu 
yang mempelajari tentang 
kewarganegaraan dan tata cara 
untuk menjadi warga Negara 
yang baik.  
2 Bagaimana ibu menerapkan metode 
Numbered Head Together dalam 
pembelajaran PKn ? 
 
Saya menerapkan metode ini 
dengan membagi siswa menjadi 
berbagai kelompok, saya 
mengajukan sebuah pertanyaan 
kepada siswa. Saya meminta 
siswa menyatukan pendapatnya 
terhadap jawaban itu dan 
meyakinkan tiap anggota dalam 
timnya. Saya memanggil suatu 
nomor tertentu, (sebelum 
memanggil satu nomor saya 





akan menjawab) kemudian siswa 
yang nomornya terpanggil 
mengacungkan tangannya dan 
mencoba untuk menjawab 
pertanyaan untuk seluruh kelas.  
3 Apa stimulus yang ibu berikan agar siswa 
dapat dengan mudah memahami metode 
Numbered Head Together dalam 
pembelajaran PKn ? 
 
Saya (guru) memberikan hadiah 
(Reward) kepada kelompok 
(siswa) yang aktif. Memberikan 
motivasi bahwa pentingnya rasa 
kebersamaan dan bekerja sama 
menyatukan pikiran dalam 
kelompok.   
 
4 Apa media yang ibu gunakan dalam 
penggunaan metode Numbered Head 
Together pada pembelajaran PKn ? 
 
Media yang saya ( Guru ) 
gunakan pada kondisi covid ini 
ialah dengan mengoptimalkan 
media online dan membagi siswa 
kepada beberapa jumlah 
kelompok belajar di Media social 
seperti watsapp dan zoom. 
5 Apa alasan ibu memilih metode Numbered 
Head Together dalam pembelajaran PKn ? 
 
Alasan saya dengan 
menggunakan metode Numbered 
Head Together siswa dibagi 
menjadi berbagai kelompok 
sehingga siswa dapat lebih aktif 
dan memacu semangat belajar 
siswa.  
6 Bagaimana respon dari siswa terhadap 
penggunaan metode Numbered Head 
Together yang ibu berikan dalam 
pembelajaran PKn ? 
 
Siswa tentunya sangat senang, 
dikarenakan mereka dapat bekerja 
sama dalam belajar dan 





7 Berapa reverensi yang ibu gunakan dalam 
penerapan metode Numbered Head Together 
pada pembelajaran PKn ?  
 
Tentunya buku penunjang belajar 
sesuai  denagn teori Numbered 
Head Togather Beberapa jurnal 
penunjang. . 
8 Apa kendala yang ibu alami dalam penerapan 
metode Numbered Head Together pada 
pembelajaran PKn ?  
 
Kendalanya ialah, pada awal 
penerapan teori ini, siswa cukup 
sulit memahaminya, kemudian 
sulitnya memberikan pemahaman 
pada siswa dikarenakan di era 
pandemic ini menggunakan cara 
belajar daring (online). 
9 Bagaimana langkah evaluasi yang ibu lakukan 
dalam mengatasi kendala yang dihadapi pada 
penerapan metode Numbered Head Together 
dalam pembelajaran PKn?  
 
Dengan cara memberikan 
pemahaman yang lebih gigih 
kepada siswa dan selalu 
mengontrol kinerja belajar siswa 
walaupun melalui media online.  
Kemudian melakukan evaluasi 
















Transkip Wawancara Dengan Siswa Kelas IV 
Nama  : Aryaksa Bimantoro 
Jabatan : Kelas IV 
Hari/Tanggal : Senin, 22 Maret 2021 
Waktu  : 09.30 s/d selesai 
Tempat : Ruang kelas IV 
No Butir Pertanyaan Jawaban Informan 
1 Apakah kamu berminat dalam 
pembelajaran PKn ?  
Saya sangat berminat  
2 Apakah kamu semangat dalam 
pembelajaran PKn ?  
 
Tentunya bersemangat  
3 Bagaimana sikap kamu terhadap 
guru ketika pembelajaran PKn?  
 
Saya mendengarkan dan memahai 
penjelasan dari guru terhadap materi dan 
metode belajar yang guru gunakan.  
4 Ketika ada tugas dalam pembelajaran 




5 Apakah kamu tahu terhadap metode 
pembelajaran Numbered Head 
Together dalam pembelajaran PKn ?  
 
Saya tahu karena sudah dijelaskan oleh ibu 
guru. 
6 Jikalau tau, apakah kamu tertarik 
dengan metode Numbered Head 
Together dalam pembelajaran PKn ? 
Saya tertarik, dikarenakan metode ini 
sangat membantu siswa dalam 
pembelajaran dan pengerjaan tugas 





bekerja sama dan sama-sama bekerja.  
7 Bagaimana respon kamu terhadap 
stimulus yang guru berikan dengan 
metode Numbered Head Together 
dalam pembelajaran PKn ?  
 
Saya sangat senang, apalagi guru selalu 
memberikan hadiah kepada kelompok        
(siswa) yang aktif dalam belajar. 
8 Media apa yang kamu sukai dalam 
pembelajaran PKn menggunakan 
metode Numbered Head Together 
yang dilakukan oleh guru ? 
 
Media diskusi online melalui watssap, 
karna disamping kita belajar kita juga 
dapat mengisi waktu dengan kegiatan 
positif dengan berdiskusi. 
9 Apa kendala yang kamu alami 
terhadap penggunaan metode 
Numbered Head Together dalam 
pembelajaran PKn ?  
 
Sistem belajar online yang sulit untuk 
melakukan Tanya jawab dengan guru dan 
teman sekelompok.  
10 Bagaimana evaluasi yang kamu 
lakukan terhadap kendala yang kamu 
alami dalam penggunaan metode 
Numbered Head Together dalam 
pembelajaran PKn ?  
 
Jika saya mengalami kebuntuan, maka 
solusi yang saya lakukan ialah dengan cara 
mencari referensi pengetahuan missal 
dengan buka google, youtube dan paling 














Transkip Wawancara Dengan Siswa Kelas IV 
Nama  : Nabila Romaylah  
Jabatan : Kelas IV 
Hari/Tanggal : Selasa, 23 Maret 2021 
Waktu  : 09.30 s/d selesai 
Tempat : Ruang kelas IV 
No Butir Pertanyaan Jawaban Informan 
1 Apakah kamu berminat dalam 
pembelajaran PKn ?  
Kurang berminat 
2 Apakah kamu semangat dalam 
pembelajaran PKn ?  
 
Cukup semangat 
3 Bagaimana sikap kamu terhadap 
guru ketika pembelajaran PKn?  
 
Saya mendengarkan, dan mengikuti proses 
belajar sampai selesai.  
4 Ketika ada tugas dalam pembelajaran 
PKn, apakah kamu semangat 
mengerjakannya ? 
 
Tergantung tugasnya, jika saya kira 
sanggup mungkin semangat, jika saya 
tidak sanggup, tentunya kurang semangat. 
5 Apakah kamu tahu terhadap metode 
pembelajaran Numbered Head 
Together dalam pembelajaran PKn ?  
 
Tahu 
6 Jikalau tau, apakah kamu tertarik 
dengan metode Numbered Head 
Together dalam pembelajaran PKn ? 
Saya kurang tertarik, karna saya kurang 
faham metodenya.  





stimulus yang guru berikan dengan 
metode Numbered Head Together 
dalam pembelajaran PKn ?  
 
guru, kalau disuruh diskusi ya saya 
lakukan dengan teman-teman.  
8 Media apa yang kamu sukai dalam 
pembelajaran PKn menggunakan 
metode Numbered Head Together 
yang dilakukan oleh guru ? 
 
Media zoom, karna saya hanya 
mendengarkan pelajaran dari guru 
kemudian berdiskusi dengan teman-teman. 
Umumnya saya hanya mengikuti saja. 
9 Apa kendala yang kamu alami 
terhadap penggunaan metode 
Numbered Head Together dalam 
pembelajaran PKn ?  
 
Sulitnya jaringan dirumah saya sehingga 
saya kurang efektv dalam mengikuti 
pelajaran online.  
10 Bagaimana evaluasi yang kamu 
lakukan terhadap kendala yang kamu 
alami dalam penggunaan metode 
Numbered Head Together dalam 
pembelajaran PKn ?  
 
Saya harus mencari tempat yang baik dan 
cukup baik untuk menjangkau jaringan 















Foto Dokumentasi Penelitian di MIN 8 Medan 
 

















Wawancara dengan Ibu Purnama Lubis, S.Pd.I Guru Mata Pelajaran PKn sekaligus 
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